
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mimpi merupakan sebuah langkah untuk mencapai keinginan yang 

akan terekspresi di alam tidak sadar seseorang. Pada kasus mimpi yang 

dialami oleh jemaat haruslah dipahami sebagai sebuah tanda atau perintah 

dari Allah untuk bagaimana membenahi diri menjadi pribadi yang lebih baik 

lagi. Pada kasus mimpi yang terjadi di dalam Alkitab hendak memberikan 

sebuah pesan kepada si pemimpi akan bagaimana kehidupan mereka di masa 

yang akan datang. Dalam Alkitab, ada banyak tokoh yang dipakai Allah 

untuk menyatakan setiap Rencana-Nya, salah satunya ialah mimpi. Kasus 

mimpi yang terjadi di dalam Alkitab, merupakan salah satu cara Allah untuk 

melaksanakan kehendaknya. Orang-orang percaya yang terus berpegang 

kepada Perintah Allah akan mendapatkan hal-hal yang baik pula.  

Kajian Teologis dan psikologis tentang mimpi, sama-sama 

memberikan sebuah gambaran tentang perjalanan hidup dari sisa-sisa pikiran 

seseorang yang terbawa masuk ke dalam mimpi. Dalam teori psikoanalisis 

Freud, dijelaskan bahwa mimpi merupakan kegiatan, harapan, dan emosi 

yang dijalani sebelum mimpi itu terjadi, atau mengingat kembali sebuah 

peristiwa dimasa lampau yang kemudian dibawa ke dalam mimpi dan harus 

melakukan sebuah analisis untuk menjangkau makna mimpi tersebut.



Sedangkan dalam Alkitab Mimpi merupakan salah satu cara Allah untuk 

menyatakan kuasanya.  

B. Saran 

Saran penulis berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Tulisan ini sekiranya dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan 

menambah pengetahuan untuk memahami pengertian mimpi dan 

pemahaman mengenai mimpi melalui kajian teologi-psikologi. 

2. Dengan adanya penelitian ini dapat menyikapi pengertian mimpi, makna 

mimpi, dan kesadaran akan mimpi yang dialami. 

3. Adanya penelitian ini, kiranya mimpi tidak dianggap biasa saja dan 

mimpi harusnya menjadi teguran untuk bagaimana membenahi diri dan 

menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 

4. Dengan adanya tulisan ini kiranya berguna bagi Jemaat Garotin untuk 

bagaimana belajar dari mimpi yang dialami dan tidak menganggap 

mimpi hanya sekedar bunga tidur saja.  

 


